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  ABSTRACT 

  Conflict management is used as a medium in handling a conflict that occurs in 

educational institutions, in the field of obligation to follow airport enforcers and 

act at the YPK CIjulang Madrasah Aliyah base. Conflict management is used to 

analyze and design various concepts in problems in the scout movement at 

Madrasah Aliyah YPK Cijulang. The research method uses a descriptive 

qualitative approach, and the management of research data uses an interview 

system and literature analysis. The results of this research are in the policy 

conflict management implementation of the Regulation of the Minister of 

Education and Culture of the Republic of Indonesia Number 63 of 2014 

concerning Scouting Education as a Compulsory Extracurricular Activity in 

Basic Education and Secondary Education, solving problems in the areas of 

student interest with an introduction, analysis and resolution approach. The 

introduction approach is by conducting socialization regarding the urgency of 

government regulations regarding the scout movement, the stages of analysis are 

in the interest of students in the scout movement. Resolution of conflicts that arise 

using a system of problem analysis, preparation of alternatives, preparation of 

implementation concepts, and evaluation. 
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  ABSTRAK 

  Manajemen konflik dijadikan sebagai media dalam penanganan sebuah konflik 

yang terjadi di lembaga pendidikan, dalam bidang kewajiban mengikuti penegak 

bantara dan laksana di pangkalan Madrasah Aliyah YPK CIjulang. Manajemen 

konflik digunakan untuk menganalisis dan merangcang berbagai konsep dalam 

permasalahan di gerakan pramuka di Madrasah Aliyah YPK Cijulang. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan pengelolaan data 

penelitian menggunakan sistem wawancara dan analisis pustaka. Hasil penilitan 

ini terdapat pada manajemen konflik kebijakan implementasi peraturan Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 

Tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada 

Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, menyelesaiakan permasalahan 

dalam bidang minat siswa dengan pendekatan pengenalan, analisis, dan 

penyelesaian. Pendekatan pengenalan dengan mengadakan sosialiasi mengenai 

urgensi pertauran pemerintah tenang gerakan peramuka, tahapan analisis terdapat 

pada minat peserta didik dalam gerakan pramuka. Penyelesaian konflik yang 

muncul menggunakan sistem analisis masalah, penyusunan alternatif, 

penyusunan konsep pelakasanaan, dan evaluasi. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan menjadi sebuah media pembelajaran dalam mengebangkan ilmu 

pengetahuan dan kterampilan bagi masyarakat, dan melibatkan berbagai sistem pendidikan 

dalam mebentuk karakter masyarakat yang bisa bermanfa’at bagi bangsa dan agama. Lembaga 

pendidikan di Indonesia berada di bawah nanungan kementrian agama dan dinasa pendidikan, 

pada dinas pendidikan terdapat jenjang Taman Kanak – Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Lembaga pendidikan yang berada di bawah nanungan kementrian agama 

terdapat pada jejang Raudathul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Kegiatan pengebangan diri peserta didik yang di sediakan 

oleh lembaga pendidikan, memiliki berbagai macam bentuk program pengebangan siswa. 

Kegiatan gerakan peramuka menjadi salah satu kegiatan pengebangan diri yang mempunyai 

dasar hukum, sebagai program pengebangan siswa yang di wajibkan.  

Konflik dalam program pendidikan yang diregulasikan oleh sekolah meliliki latar 

belakang konflik yang beragama, konflik tersebut di akibatkan dengan adanya ketidak sesuaian 

antara konsep program dengan realita lapangan. Suatu kondisi yang melibatkan ketidak 

sesuaian antara konsep dengan realita menjadi titk utama timbulnya konflik dalam program 

keperamukaan di jengan pendidikan, yang melibatkan konflik ketidak nyamanan peserta didik 

dengan aturan mewajibkan mengikuti grakan pramuka di sekolah. Konflik konflik yang timbul 

menjadi suatu permasalahan yang di anggap seriaus oleh pihak sekolah, diamna dari konflik 

yang timbul mengakibatkan kurang optimal kegaitan pramuka dalam membentuk karakter dan 

mengebangkan pengetahuan serta keterampilan peserta didik.. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen menurut G.R.Terry merupakan suatu konsep yang diatur dalam 

menjalanakan sebuah program, dengan membuat sebauh tahapan dalam melaksanakan 

program tersebut dengan melibatkan berbagai pihak dalam necapai sebuah tujuan.(Muliati, 

2016) Konflik diartikan sebagai situasi yang melibatkan dua belah pihak atau lebih, dalam 

mengakui sebuah realita yang menimbulkan ketidak puasan atas apa yang di terima oleh salah 

satu pihak terhadap kenyataan dalam sebuah peritiwa.(Mohamad Muspawi, 2014) Manajemen 

konflik menurut Wijayanti merupakan sebuah konsep yang mengatur penyelesaian sebua 

permasalahan yang melibatkan beberapa pihak, dan dijadikan sebagai startegi penyeelsaian 

maslah yang di dasari oleh sebuah konsep penyelesaian yang terstruktur dan terencana dengan 

baik.(Uswatun Hasanah, 2020) 

Gerakan pramuka diartikan sebagai Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 pasal 8 tentang kurikulum pendidikan 

Kepramukaan, menjelaskan kegiatan pramuka merupakan kegiatan wajib yang merunjuk pada 

pedoman penyelenggaraan pendidikan kepramukaan sebagai kegiatan wajib dan prosedur 

operasi standar (POS). Menurut Powell, gerakan pramuka merupakan sebuah wahana 

pendidikan yang di laksanakan di luar gedung atau ruangan sekolah, yang melibatkan 

lingkungan secara terbuka atau alam terbuka.(Afdal & Widodo, 2020) Penegak bantara 

merupakan sebuah kelopok pramuka yang berada di jengan pendidikan Sekolah menengah 

Atas atau SLTA, dalam hal tersebut memiliki arti tegak dan lestari yang menjaga Pancasila. 

Penegak Laksana adalah tingkatan Syarat-syarat Kecakapan Umum kedua dalam satuan 

Pramuka Penegak setelah Penegak Bantara. Golongan Pramuka Penegak yang telah 

menyelesaikan Syarat-syarat Kecakapan Umum (SKU) Penegak Laksana dapat mengikuti 

SKU Pramuka Garuda.(Ismaya & Romadlon, 2017)  
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Manajemen konflik adalah kemampuan mengendalikan konflik yang terjadi, yang 

menuntut keterampilan manajemen tertentu. Manajemen konflik yang efektif dikatakan 

berhasil bila mampu mengembangkan dan mengimplementasikan strategi konflik dengan 

baik.(Uswatun Hasanah, 2020) Manajemen konflik menurut Minnery merupakan salah satu 

istilah dengan makna yang sangat luas, yang meliputi semua metode untuk menangani konflik. 

Menurut Ross manajemen konflik merupakan langkahlangkah yang diambil para pelaku atau 

pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau 

tidak mungkin, menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak 

mungkin, menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif.(N.I.Neonufa, 

2023) Dari kedua definisi ini, manajemen konflik dimengerti sebagai keseluruhan upaya dan 

metode untuk menangani konflik. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam jurnal menggunakan pendekatan kulitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data penelitian menggunakan sistem wawancara, study pustaka, dan analisis 

dokumentasi. Kulitatif deskriptif merupakan pedekatan penelitian yang menhubungkan sebua 

teori terhadap kondisi sosial di lapangan, dengan mendeskripsikan hasil penelitian yang sesuai 

dengan kondisi sosial di lapangan.(Subandi, 2011) Penelitian study pustaka menurut Sugiyono 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.(Sari, 2020) Menurut 

Bungin “metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis”. Sedangkan Sugiyono 

menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”(Nilamsari, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengebangan peserta didik dalam bidang extrakulikuler pramuka yang menjadi 

program unggulan dan wajib di ikuti oleh seluruh peserta didik di MA YPP Jamanis, dengan 

kebijakan tersebut menimbulkan beebrapa konflik yang terjadi. Kegiatan pramuka tingkat 

enegak bantara dan laksana di pangkalan MA YPP Jamanis, dengan nama ambalan Umar Bin 

Khotob bagi putra dan Siti Aisyah bagi putri. Penegak bantara dan laksana menjadi tingakatan 

yang wajib di iktui oleh seluruh peserta didik di MA YPP Jamanis, dalam program 

extrakulikuler pramuka dengan pembina putra oleh Bapak Yogi Iskandar, S.Pd. dan Pemina 

putri oleh Ibu Dede Ulfah Munirah Aziz. Konflik yang terjadi di program extrakulikuler 

pramuka ini terdapat pada minat siswa dan motivasi dalam menjalakan program tersebut. 

Konflik dalam bidang minat siswa dalam melaksanakan kewajiban untuk mengikuti 

program extrakulikuler pramuka, terdapat pada konflik external dan internal. Minat menurut 

Slameto diartikan sebagai tindakan yang di pengaruhi oleh sebuah keadaan, dan menimbulkan 

situasi ketertariakn ke dalam suatu hal tanpa adanya paksaan dan tindakan ajakan dari berbagai 

pihak.(Matondang, 2018) Pembina pramuka dan beserta jajaran lembag pendidikan MA YPP 

Jamanis berusaha menangani konflik yang di rasakan oleh siswa dalam hal minat untuk 

mengikuti program extrakulikuler pramuka, diaman minat menjadi sebuah tindakan yang harus 

di tumbuhkan dalam diri siswa melalui berbgai pemahaman oleh peserta didik tentang prpgram 

pramuka di sekolah. Manajemen konflik yang di ambil dalam penyelesaian permasalahan 

tersebut menggunakan pendekatan analisis permasalahan mengenai metode penyampaian 

pemahaman dan indicator peningkatan minat siswa dalam sebuah program pendidikan. Metode 

penyampaian pemahaman di laskanakan dengan tahapan sosialisasi manfa’at dan praturan 
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pemerintah terhadap kewajiban bagi siswa untuk mengikuti program extrakulikuler pramuka 

di MA YPP Jamanis. 

Menurut Soejono Dirjosisworo sosialilasi merupakan sebuah tindakan yang di lakukan 

dalam menyampaikan sebuah kosep pemikiran, yang di lakukan dalam mencapai tujuan 

Bersama dan memiliki sifat penting dalam mengajak masyarakat atau kelompok dalam 

mengikuti program yang di sampaikan.(Anwar, 2018) Tahapan sosialisai menjadi manajemen 

konflik yang di laksanakan oleh pembina pramuka dalam menyelesaikan konflik dalam 

pemahaman dan metode ajakan terhadap peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan 

extrakulikuler pramuka di MA YPP Jamanis. Hal tersebut di laksanakan pada saat kegiataan 

masa orientasi siswa madrasah yang melibatkan segala program yang di jalankan di MA YPP 

Jamanis dan secara lhusus ada alokasi waktu untuk mensosialisasikan gerakan pramuka, 

kegiatan tersebut menjadi tahapan dalam penyelesaian masalah atau konflik yang terjadi. 

Konflik dalam menimbulkan minat peserta didik dalam melaksanakan program 

peramuka di MA YPP Jamanis pihak sekolah dan pembina pramuka melaksanakan sebuah 

gegiatan yang memiliki tujuan dalam menuntaskan keriteria penegak bantara dan laksana, 

dimana kegitan tersebut di laksanakan secara indor di lingkongan sekolah dan aoutdor di luar 

lingkungan sekolah. Kegiatan indoor dengan melaksanakan kegiatan pengujian SKU yang di 

sesuaikan dengan materi yang ada di SKU tersebut, dan di disain sedemikian rupa dan membuat 

suasana yang menyenangkan. Manajemen yang di laksanakan dalam konflik tersebut adalah 

dengan mengatur jadwal penggujian SKU dengan melibatkan suasana dan sarana yang 

sesuaidengan keriteria materi SKU yang di jalani.  

 

PENUTUP 

Manajemen konflik dalam program extrakulikuler pramuka di Madrasah Aliyah YPP 

Jamanis, terdapat pada bidang minat dan pemahaman mengenai kebijakan pemerintah dalam 

mewajibkan extrakulikuler pramuka di lembaga pendidikan. Manajemen konflik dalam bidang 

menimbulkan minat peserta didik yang dilakukan oleh pembina pramuka di sekolah, dengan 

mengadakan kondisi pengujian SKU dengan menyesuaikan terhadap materi pengujian. Dimaan 

pengisisan SKU menjadi syarat wajib dalam melaksanaan penegak bantara dan laksana. 

Manajemen konflik dalam hal pengaturan jadwal dan lokasi oengijian SKU bantara dan 

laksana, menggunakan sistem penyusunana konsep yang memiliki tujuan yang disukai dan di 

gemari oleh peserta didik di usia Madrasah Aliyah. Manajemen konflik dalam bidang 

penyamapian pemahaman gerakan pramuka yang di terbitkan oleh peraturan pemerintah, maka 

pihak lembaga melaksanakan tahapan sosialisasi mengenai urgensi dan implementasi grakan 

pramuka di jenjang Madrasah Aliyah YPP Jamanis. Pada tahapan sosialisasi di atur dalam 

sebuah konsep yang di atur dengan menyesuaikan aloaksi waktu yang di berikan oleh sekolah, 

dimaan proses penyamapian sosialisasi grakan prmauka di laksanakan pada kegiatan masa 

orientasi madrasah di jenjang Madrasah Aliyah. Jadi manajemen konflik menjadi suatu metode 

yang menyelesaiakan sebuah permasalahan yang bersidat urgen, dan di selesaiakan dengan 

penyusunan konsep yang di dasari oleh analisis permasalahan disertai dengan kosep solusi 

dalam konflik yang terjadi si bidang minat dan pemahaman gerakan pramuka di Madrasah 

Aliyah YPP Jamanis.  
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